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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Fisika (SiNaFi) yang dilaksanakan pada 21 November
2015 di Bandung merupakan kegiatan ilmiah yang terselenggara berkat
dukungan dari Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Pendidikan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia. Seminar ini
merupakan wadah untuk bertukar pikiran bagi para peneliti, dosen, guru, dan
mahasiswa Pendidikan Fisika dan Fisika tentang berbagai aspek Fisika yang telah
dipelajarinya.

Seminar ini menampilkan 3 pembicara kunci yang berasal dari Dirjen
Guru Kemendikbud, Badan Standar Nasional Pendidikan, dan Departemen
Pendidikan Fisika. Lebih dari 100 peserta dari berbagai universitas dan sekolah
akan menyajikan hasil penelitian dan inovasinya di seminar ini. Partisipan dari
berbagai kalangan juga hadir di seminar ini. Topik-topik yang disampaikan cukup
beragam, mulai dari Pendidikan Fisika, Fisika teoretik, dan Fisika terapan.

Panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung dan membantu terselenggaranya acara SiNaFi. Semoga kegiatan ini
bermanfaat bagi kita semua.

Bandung, 21 November 2015
Ketua Departemen Pendidikan Fisika, FPMIPA, UPI

Dr. Dadi Rusdiana, M.Si.
NIP. 196810151994031002
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DISAIN MODEL PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK MENGEMBANGKAN
KARAKTER INTRAPERSONAL DAN HASIL BELAJAR MAHASISWA

Derlina
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan

Jl. Willem Iskandar Psr V Medan Estate
derlina.nst@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan model pembelajaran fisika umum
berbasis pendidikan karakter untuk mengembangkan karakter intrapersonal dan
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap
siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi. dan refleksi. Hasil belajar
diperoleh dari tes hasil belajar,  karakter mahasiswa diperoleh melalui lembar observasi.
Setelah penerapan model pembelajaran berbasis pendidikan karakter pada materi pokok
dinamika, momentum dan impuls diperoleh peningkatan hasil belajar  dan  karakter
intrapersonal mahasiswa.

ABSTRACT

This classroom action research objectives to describe the general physics learning model
based character education to develop intrapersonal character and improve student learning
uotcomes. The research was conducted in three cycles. Each cycle consists of the stages
of planning, implementation, observation, and reflection. Learning outcomesacquired from
the tests of learning outcomes, student character acquired from observation sheet. After
general physics learning model based character educationimplemented in the subject
matter dynamics, momentum and impulse acquired increase in learning outcome and
student interpersonal character.

© 2015 Departemen Pendidikan Fisika FPMIPA UPI Bandung

Keywords:Learning model based character education, learning outcomes and student
character.

PENDAHULUAN

Harapan besar Universitas Negeri Medan
(Unimed) untuk menjadi universitas berkarakter
tercermin dalam motto “ Unimed Character
Building University”. Berbagai macam kegiatan
dilakukan dalam upaya mereleasikan motto
tersebut yang berkaitan dengan pembelajaran
maupun bidang lainnya. Khusus untuk bidang
pembelajaran dilakukan dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam
kegiatan pembelajaran. Pengintegrasian
pendidikan karakter dalam kegiatan
pembelajaran di kelas memerlukan disain dan
perencanaan yang matang. Berkaitan dengan
hal tersebut perlu didisain model  pembelajaran
yang dapat mengembangkan karakter
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan model pembelajaran fisika

umum berbasis pendidikan karakter untuk
mengembangkan karakter intrapersonal dan
meningkatkan hasil belajar  mahasiswa.

METODE

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika angkata 2015.
Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan model pembelajaran fisika umum
berbasis pendidikan karakter pada materi
pokok momentum dan impuls untuk
meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan karakter mahasiswa.
Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam tiga siklus. Tiap siklus
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.
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Aspek karakter mahasiswa diperoleh
melalui lembar observasi pada setiap siklus
pembelajaran. Hasil belajar diperoleh melalui
tes hasil belajar. Data hasil belajar dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
mahasiswa digunakan uji gain dengan
ketentuan jika : (1) jika N-gain > 70%, kategori
tinggi; (2) 30% ≤ N-gain ≤ 70%, kategori
sedang; dan (3)  N-gain < 30%, kategori rendah
(Hake & Richard, R, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran Fisika  Berbasis
Pendidikan Karakter (PFBPK)

Model Pembelajaran Fisika Umum
Berbasis Pendidikan Karakter (PFBPK) dapat
diuraikan sebagai suatu model pembelajaran
fisika umum yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi
mahasiswa dalam kelompok-kelompok kecil
untuk memahami fisika agar terbentuk karakter
rasa syukur, rasa ingi tahu, tanggung jawab,
tekun, jujur dan teliti,  PFBPK ini dimodifikasi
dari pembelajaran kooperatif dan inquiry
training.

Dalam model PFBPK, pembelajaran
didesain sedemikian rupa untuk menekankan
pentingnya komunikasi dan belajar yang
bermakna. Komunikasi dalam pembelajaran ini
dapat dari dosen kepada mahasiswa, dari
mahasiswa ke mahasiswa atau dari mahasiswa
ke dosen. Model PFBPK mengikuti teori
pembelajaran yang menganut paham
konstruktivis yang mengatakan bahwa belajar
terjadi ketika mahasiswa membangun
pengetahuannya sendiri.

Model PFBPK memberikan kesempatan
kepada mahasiswa melakukan aktivitas belajar
yang potensial melalui penyelesaian masalah
yang menuntut mahasiswa mencari solusi yang
tidak segera ditemui , karena dengan instruksi
yang berpusat pada masalah akan menstimulir
usaha mahasiswa belajar,  mahasiswa akan
tertantang membangun pemahaman fisikanya
dengan cara memecahkan masalah.
Menyajikan solusinya melalui presentasi di
depan kelas, dan belajar dengan metode-
metode yang digunakan mahasiswa lain.

Model PFBPK memiliki 3 ciri utama, yakni:
Pertama, model PFBPK merupakan

rangkaian kegiatan aktivitas pembelajaran,
artinya dalam implementasi Model PFBPK ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan

mahasiswa. Model PFBPK tidak mengharapkan
mahasiswa hanya mendengar, mencatat,
kemudian menghapal materi pelajaran, akan
tetapi melalui Model PFBPK mahasiswa aktif
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data, dan akhirnya menyimpulkan.

Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan
untuk menyelesaikan masalah. Model PFBPK
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari
proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah
maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.

Ketiga, pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan
model ilmiah adalah proses berpikir deduktif
dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan
secara sistematis dan empiris. Sistematis
artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui
tahapan – tahapan tertentu, sedangkan empiris
artinya proses penyelesaian masalah
didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Tahapan Model Pembelajaran Fisika
Berbasis Pendidikan Karakter

Ada 7 tahapan pembelajaran melalui Model
PFBPK, yaitu:
1. Menyampaikan  tujuan  dan memotivasi
mahasiswa. Pada tahap ini dilakukan aktivitas
yakni melakukan apersepsi, membuka
pelajaran serta memfokuskan suasana kelas
pada kegiatan pembelajaran. Memberi
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran.
Dosen mengajukan pertanyaan untuk menggali
konsep mahasiswa tentang materi pelajaran
sebelumnya dan kaitannya dengan materi
pelajaran yang akan dipelajari
2. Menyajikan informasi tentang materi
pelajaran.
3. Mengorganisasikan mahasiswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar. Pada tahap  ini
dilakukan beberapa aktivitas antara lain:
mengorientasikan mahasiswa merumuskan
masalah yang akan diselesaikan. Menganalisis
masalah, yaitu langkah mahasiswa meninjau
masalah dari berbagai sudut pandang.
Merumuskan hipotesis, yaitu langkah
mahasiswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya.
4. Melakukan penyelidikan. Pada tahap ini
aktivitas mahasiswa adalah mengumpulkan
data,  mencari dan menggambarkan informasi
yang diperlukan untuk pemecahan masalah.
Melaksanakan eksperimen, menguji hipotesis,
yaitu langkah mahasiswa mengambil atau
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merumuskan kesimpulan sesuai dengan
penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan. Merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah, yaitu langkah mahasiswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat
dilakukan sesuai hasil pengujian hipotesis dan
kesimpulan.
5. Presentase hasil penyelidikan. Pada tahap
ini aktivitas mahasiswa adalah melakukan
presentase hasil penyelidikan yang mereka
peroleh kepada kelompok lain secara
bergantian. Setiap kelompok diharuskan
mengajukan pertanyaan kepada kelompok
penyaji.
6. Mengevaluasi hasil penyelidikan. Pada tahap
ini Dosen membantu mahasiswa melakukan
refleksi, mengevaluasi hasil pekerjaan
kelompok sekaligus merangkum pembelajaran.
7. Memberi penghargaan. Pada tahap ini
Dosen memberi  penghargaan melalui pujian-
pujian terhadap bagian-bagian (capaian-
capaian) tugas yang paling baik  sekaligus
menyampaikan informasi penting untuk
pertemuan berikutnya.

Sistim Sosial

Sistim sosial merupakan deskripsi
gambaran peranan dosen mahasiswa dalam
interaksi pembelajaran. Dalam pembelajaran
mahasiswa memiki peran serta kesempatan
yang sama untuk memberikan ide, gagasan
atau pendapat yang relevan dan  dapat
didiskusikan bersama-sama, tetapi harus tetap
mengacu pada penyelesaian masalah yang
disajikan dari awal.

Dalam model PFBPK, interaksi antar
mahasiswa terjadi pada tahapan
pengorganisasian mahasiswa dalam kelompok-
kelompok belajar. Pada tahap ini mahasiswa
berkesempatan berkolaborasi, saling
memberikan ide dan  pendapat, berusaha
mempertahankan pendapat, saling bertanya,
saling membantu dan menanggapi serta
menyamakan pendapat untuk menyelesaikan
masalah yang akan diselesaikan. Pada saat
interaksi masing – masing individu dan
kelompok diharuskan mengikuti aturan
berdiskusi seperti menghargai, percaya diri,
serta berbesar hati jika pendapatnya tidak
diterima oleh peserta kelompok. Dalam sistim
sosial ini  sangat ditekankan untuk
menyelesaikan masalah seperti yang disepakati
bersama, dengan sistim sosial seperti ini
diharapkan dapat  membentuk karakter percaya

diri, kerjasama, tanggung jawab dan saling
menghargai dalam diri mahasiswa.

Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berkenaan dengan
bagaimana peran dosen dalam memperlakukan
mahasiswa dalam pembelajaran, termasuk
bagaimana respon dosen terhadap ide,
pendapat dan pertanyaan dari mahasiswa.
Model PFBPK berlandaskan paham
konstruktivis dengan penekanan pada karakter
dengan ciri utama pembelajaran berbasis pada
mahasiswa. Dalam pembelajaran dosen
berperan sebagai fasilitator, sebagai moderator,
sebagai motivator. Sebagai fasilitator, dosen
menyediakan fasilitas belajar serta melayani
mahasiswa agar dapat menyelesaikan
permasalahan pembelajaran. Sebagai
moderator, dosen berperan sebagai pemimpin
jalannya diskusi dan presentase. Peran dosen
sangat penting untuk menengahi perbedaan
pendapat yang tidak dapat diselesaikan oleh
mahasiswa. Sebagai motivator, dosen berperan
memberi motivasi, mendorong mahasiswa
untuk aktif  melakukan penyelidikan,
mengumpulkan data dengan hati-hati dan jujur
serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan
permasalahan pembelajaran. Reaksi yang
paling penting yang harus dilakukan dosen
adalah membantu mahasiswa melakukan
penyelidikan, tetapi bukan melakukan
penyelidikan itu  sendiri untuk keperluan
mahasiswa. Selain itu tugas dosen menjaga
agar penyelidikan tetap terarah pada proses
penyelidikan itu sendiri.

Landasan teori yang mendukung Model
PFBPK

Model PFBPK didasarkan pada teori
belajar konstruktivis yang mengatakan belajar
bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi
proses mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah
yang siap diterima mahasiswa dari dosen, akan
tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang
dilakukan setiap mahasiswa. Pembentukan
pengetahuan dilakukan melalui penciptaan
struktur-struktur kognitif  yang terjadi ketika
mahasiswa berinteraksi secara aktif dengan
lingkungan. Konstruktivisme menyatakan
bahwa pengetahuan akan terbentuk atau
terbangun di dalam pikiran mahasiswa sendiri
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ketika ia berupaya untuk mengorganisasikan
pengalaman barunya berdasar pada struktur
kognitif yang sudah ada di dalam pikirannya.

Teori belajar lain yang mendasari model
PFBPK adalah teori belajar penemuan
(discovery learning) dari Jerome Bruner.
Menurut Bruner belajar dengan menemukan
dapat memfasilitasi pembentukan pengetahuan
secara aktif oleh mahasiswa yang dengan
sendirinya akan memberikan hasil yang lebih
baik karena akan lebih mudah dipahami dan
lebih lama bertahan dalam ingatan mahasiswa.
Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar
penemuan beberapa keunggulan yakni: (1)
pengetahuan yang diserap akan lebih bertahan
lama daripada yang diperoleh dengan cara lain,
(2) hasil belajar penemuan memilki efek
transfer yang lebih baik, artinya pengetahuan
yang diperoleh dapat digunakan pada situasi
baru, dan (3) belajar penemuan akan
mengembangkan daya nalar dan kemampuan
berpikir mahasiswa.

Agar terjadi proses belajar atau
pembentukan pengetahuan baru pada diri
mahasiswa diharapkan dosen dapat merancang
dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran
adalah suatu rangkaian peristiwa yang
mempengaruhi mahasiswa sedemikian rupa
sehingga perubahan perilaku atau pembentukan
pengetahuan baru yang disebut sebagai hasil
belajar terfasilitas. Defenisi ini memberi makna
pembelajaran adalah kegiatan yang sengaja
dirancang oleh dosen sehingga dapat
memfasilitasi terjadinya proses belajar pada diri
mahasiswa. Kegiatan-kegiatan apa saja yang
harus dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
dalam sebuah pembelajaran serta bagaimana
kondisi umum yang terjadi dalam suatu
pembelajaran agar tercapai kompetensi
pembelajaran merupakan bagian dari
pembahasan teori pembelajaran. Teori
pembelajaran adalah kondisi umum agar terjadi
proses pembelajaran.

Sistim Pendukung

Model PFBPK dapat berjalan dengan baik
secara efektif dan efisien, dosen diharapkan
merancang pembelajaran sedemikian rupa
berlandaskan teori pembelajaran kostruktivis
dan nilai-nilai karakter yang diwujudkan dalam
setiap fase-fase pembelajaran. Dalam
penelitian ini dikembangkan perangkat
pembelajaran sebagai pendukung model
PFBPK yakni RPP dan bahan ajar serta

instrumen penilaian hasil belajar dan karakter
mahasiswa.

Dampak Instruksional dan Pengiring
Dampak langsung penerapan model

PFBPK dalam pembelajaran adalah agar
mahasiswa dapat mengkonstruksi konsep-
konsep fisika melalui pemecahan masalah
dengan bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Dampak pengiring dengan model PFBPK
adalah mahasiswa menyadari betapa
pentingnya nilai-nilai karakter dalam kehidupan,
mahasiswa mengetahui apa itu karakter,
mengapa seseorang harus berkarakter dan
bagaimana caranya agar seseorang memiliki
karakter yang baik. Fisika bukan lagi dipandang
suatu pembelajaran yang membosankan
melainkan pembelajaran yang menyenangkan,
yang dapat membuat mahasiswa menyadari
keagungan Tuhan Yang Maha Esa, serta dapat
meningkatkan rasa ingin tahu, rasa percaya
diri, tanggung jawab, dan merasakan manfaat
kerjasama yang baik. Selain itu model PFBPK
membuat mahasiswa terbiasa berpikir kritis,
dan berpikir logis.

Peningkatan  Hasil Belajar dan
Perkembangan Karakter Mahasiswa

Siklus I

Pembelajaran Fisika Umum Berbasis
Pendidikan Karakter (PFBPK) untuk
meningkatkan hasil belajar  dan
mengembangkan karakter mahasiswa
dilaksanakan dengan langkah-langkah (1)
Menyampaikan  tujuan  dan memotivasi
mahasiswa. Pada tahap ini dilakukan aktivitas
yakni melakukan apersepsi, membuka
pelajaran serta memfokuskan suasana kelas
pada kegiatan pembelajaran. (2) Menyajikan
informasi tentang materi
pelajaran.(3)Mengorganisasikan mahasiswa ke
dalam kelompok-kelompok belajar. Pada tahap
ini dilakukan beberapa aktivitas antara lain:
mengorientasikan mahasiswa merumuskan
masalah yang akan diselesaikan serta
merumuskan hipotesis.(4) Melakukan
penyelidikan. Pada tahap ini mahasiswa
mengumpulkan data, melaksanakan
eksperimen, menguji hipotesis.(5) Presentase
hasil penyelidikan. (6) Mengevaluasi hasil
penyelidikan dan (7)Memberi penghargaan.
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Karakter mahasiswa dikembangkan
melalui kegiatan penyelidikan yang tertera
dalam LKM. Aktivitas eksperimen dalam LKM
mendukung pengembangan karakter
mahasiswa. Selama proses pembelajaran
karakter mahasiswa diamati melalui lembar
observasi. Pada siklus I pemanfaatan waktu
belum optimal  karena beberapa kelompok
merasa kebingungan tidak dapat merumuskan
masalah dan merumuskan hipotesis. Mahasiwa
belum terbiasa mengerjakan LKM  yang diawali
dengan perumusan masalah dan perumusan
hipotesis. Selama ini mahasiswa secara
langsung mengerjakan LKM sesuai prosedur
tanpa memperhatikan terlebih dahulu apa
permasalahan yang harus diselesaikan,
sedangkan   pengetahuan dibangun oleh
mahasiswa melalui perbuatan belajar yang
biasa dilakukannya (Holzer, S. M. dan Raul, H.
Andruet. 2010). Mahasiswa ragu-ragu
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
konsep dinamika, momentum dan impuls
sehingga mengalami kesulitan merumuskan
hipotesis. Dosen menjelaskan keterkaitan
antara perumusan masalah dan perumusan
hipotesis serta mengkaitkannya dengan materi
yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada saat
melakukan penyelidikan dosen secara seksama
memperhatikan ketelitian dan kejujuran
mahasiswa dalam mengumpulkan dan
menuliskan data hasil percobaan. Dosen
meminta mahasiswa mengulang kembali
penyelidikan yang mereka lakukan untuk
memastikan agar mahasiswa benar-benar
melaksanakan percobaan sesuai petunjuk,
misalnya jika diminta melakukan pengukuran
tiga kali harus dilakukan tiga kali. Mahasiswa
yang tidak jujur melaporkan data diminta
kembali melakukan penyelidikan. Hal ini
dilakukan untuk melatih ketelitian dan kejujuran
mahasiswa. Pelaksanaan percobaaan  seperti
ini berbeda dari yang dilakukan selama ini

dimana dosen kurang menekankan pada
kebenaran data yang diperoleh mahasiswa.

Siklus II

Pembelajaran pada siklus II lebih terarah
sesuai rencana pembelajaran yang telah
direvisi berdasarkan refleksi pada siklus I.
Mahasiswa sudah mulai terbiasa dengan
aktivitas sesuai model PFBPK yang diterapkan
dan karakter mahasiswa mulai tampak.
Mahasiswa lebih tekun dan serius melakukan
eksperimen, jika pada siklus I masih ada
beberapa kelompok mahasiswa yang tidak
melaporkan hasil pengamatan secara jujur,
pada siklus II ini hanya satu kelompok yang
mencoba tidak jujur dan belum bertanggung
jawab menyelesaikan LKM. Mahasiswa lebih
aktif melakukan penyelidikan meskipun masih
meminta bantuan dan arahan dari dosen.
Dosen lebih mengintensifkan kegiatan
pengamatan terhadap proses pembelajaran
berjalan sebagaimana target yang diharapkan.
Pemanfaatan waktu sudah mulai optimal,
karena mahasiswa mulai menyadari kalau tidak
serius dan main-main akan diminta mengulang
kembali penyelidikannya.

Siklus III

Rencana pembelajaran untuk siklus III
telah sedemikian rupa berdasarkan hasil
refleksi siklus I dan II. Mahasiswa sudah mulai
merasakan pembelajaran yang menyenangkan
[3]. Pembelajaran yang menyenangkan
merupakan kunci utama bagi mahasiswa untuk
meningkatkan hasil belajarnya . Dosen terus
memperhatikan proses pembelajaran sesuai
rencana dengan demikian hasil belajar
mahasiswa  mengalami peningkatan dan
karakter mahasiswa mulai berkembang.
Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa

Keterangan Nilai
Tertinggi

Nilai
Terendah

Nilai
rata-
rata

Ketuntasan
Klasikal

Siklus I 70 45 55,5 25
Siklus II 85 60 68,5 60
Siklus III 90 65 83,5 88

Hasil belajar  mahasiswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus, dari siklus I ke

siklus II diperoleh peningkatan N-gain sebesar
29,2 % (kategori rendah), dari siklus II ke siklus
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III Ngain 47,6% (kategori sedang). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa model PFBPK
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran
mengerjakan LKM mulai dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, melakukan
percobaan, diskusi menganalisis data serta
mengkomunikasikan hasilnya merupakan
aktivitas yang memacu peningkatan hasil
belajar mahasiswa (Walker, 2003); Silberman,
2007;Hamalik, (2007); Kennedy (2007);
Sardiman (2007); Yerigan (2008).

Model PFBPK yang diterapkan
memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan

pembelajaran melalui percobaan dan diskusi
untuk menyelidiki permasalahan -
permasalahan pembelajaran. Aktivitas
mahasiswa dalam percobaan dan diskusi dapat
mengembangkan karakter mahasiswa.
Pengembangan karakter sebagai hasil belajar
dapat diketahui dari adanya perubahan tingkah
laku mahasiswa Dale, et all (2010). Karakter
yang di observasi adalah karakter intrapersonal
terdir yakni karakter rasa syukur, rasa ingin
tahu, tanggung jawab, ketelitian,ketekunan,
kejujuran, dan percaya diri.  Hasil analisis
menunjukkan bahwa karakter mahasiswa
mengalami perkembangan seperti disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Perkembangan Karakter Intrapersonal Mahasiswa

Keterangan: MT (mulai tampak), MB (mulai membudaya)

Berdasarkan pada Tabel 2 karakter mahasiswa
dapat dikembangkan, karakter rasa syukur,
rasa ingin tahu, tanggung jawab, ketelitian,
kejujuran, percaya diri dan toleran berada pada
kategori mulai tampak, hanya pada aspek
ketekunan dan kerjasama berada pada kategori
mulai membudaya. Perkembangan karakter ini
terjadi karena fisika adalah suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis
yang diperoleh melalui serangkaian metode
ilmiah dan sikap ilmiah (A.T. Collette and &
Chiapetta, 1994). Tujuan pembelajaran fisika
adalah mengembangkan pemahaman
mahasiswa tentang gejala alam,
mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk mendapatkan pengetahuan baru serta
mengembangkan sikap-sikap positif (Sauri,
200) Fisika sebagai proses mengisyaratkan
pembelajarannya dilakukan secara inkuiri
dengan serangkaian kegiatan dalam metode
ilmiah mulai dari pengamatan, pengumpulan
data, pengajuan hipotesis, melakukan
percobaan, menganalisis data, menarik
kesimpulan serta mengkomunikasikannya

kepada orang lain. Langkah–langkah ini
dilakukan secara  sistematis dalam metode
ilmiah sehingga dapat mengembangkan
karakter teliti, jujur dan tangggung jawab  dalam
diri mahasiswa.  Kegiatan berbasis inkuri
membantu  mahasiswa berpikir kritis dan
berpikir ilmiah (Christina. 2000; Luginbuh, L.
2010. akan mengembangkan  Selain itu
pengamatan secara riil tentang fakta – fakta
alam membuat mahasiswa melihat keterkaitan
antara fisika sebagai sains dengan kemajuan
teknologi. Pengetahuan mahasiswa tentang
keterkaitan fisika, kemajuan teknologi dan
lingkungan dapat membentuk karakter perduli
terhadap lingkungan sekitar, sebagaimana
dikatakan Sahin, (2006) bahwa fisika sebagai
sains berkaitan dengan teknologi.

Pengamatan tentang fakta alam dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan rasa
syukur mahasiswa. Melalui pengamatan
mahasiswa dapat melihat keteraturan dan
keindahan  alam, menyadari Keagungan Tuhan
Yang Maha Esa yang telah menciptakan alam

No. Karakter Nilai karakter Rerata Kategori
Siklus  1 Siklus 2 Siklus 3

1. Rasa syukur 1,9 1,9 2,1 2,0 MT
2. Rasa ingin tahu 1,9 2,1 2,4 2,1 MT
3. Tanggung jawab 1,7 2,1 2,4 2,1 MT

4. Ketelitian 1,8 2,3 2,4 2,2 MT
5. Ketekunan 2,6 3,4 3,8 3,3 MB
6. Kejujuran 2,4 2,1 2,3 2,3 MT
7. Percaya diri 2,0 2,1 2,2 2,1 MT
Rerata 2,1 2,3 2,5 2,3 MT
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begitu sempurna sehingga dapat menciptakan
kesejahteraan bagi umat manusia. Pemahaman
alam melalui sudut pandang fisika dapat
menumbuhkan karakter keagungan dan
Kekuasaan Allah SWT sang pencipta alam
semesta, dapat meningkatkan keperdulian
terhadap semua makhluk (Zubaedi, 2011).
Pembelajaran fisika berbasis pendidikan
karakter yang dilakukan melalui kerja kelompok
secara kolaboratif membentuk keperibadian
siswa ke arah yang positif.Terjadi interaksi
antara mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa yang lain. Mahasiswa yang memilki
kemampuan lebih akan membantu teman yang
memiliki kemampuan kurang untuk secara
bersama-sama dalam team dapat dengan
penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam pembelajaran mahasiswa
secara bergantian menjadi tutor sebaya.
Menurut TO.Pride, et all (2005)   tutorial dapat
meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah. Konsep persandingan dalam
pembelajaran fisika berbasis pendidikan
karakter dapat mengembangkan nilai-nilai
demokrasi, partisipasi, toleransi serta peduli
pada lingkungan (Suma, 2014). Selain itu
pembelajaran secara koperatif dan kolaborasi
dapat mengurangi efek negatif dari persaingan
dan meningkatkan efek dari persandingan
(Lickona, 1989).

PENUTUP

Pembelajaran Fisika Umum Berbasis
Pendidikan Karakter (PFBPK) untuk
meningkatkan hasil belajar  dan
mengembangkan karakter mahasiswa
dilaksanakan dengan langkah-langkah (1)
Menyampaikan  tujuan  dan memotivasi
mahasiswa. (2) Menyajikan informasi tentang
materi pelajaran.(3)Mengorganisasikan
mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar. (4) Melakukan penyelidikan. (5)
Presentase hasil penyelidikan. (6)
Mengevaluasi hasil penyelidikan dan (7)
Memberi penghargaan. Penerapan PFBPK
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar dan mengembangkan karakter
intrapersonal mahasiswa Prodi Pendidikan
Fisika  pada materi pokok dinamika, omentum
dan impuls.
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